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ABSTRAK 

 

PENERAPAN METODE KERJA KELOMPOK DALAM 

PEMBELAJARAN FIQIH DI MTS EL-QODAR LABUHAN RATU 

 

Oleh: 

INDAH SAPITRI 

 

Kerja kelompok merupakan penyajian pelajaran dengan cara peserta didik 

mengerjakan tugas secara berkelompok dibawah bimbingan guru. Sebelum 

memulai proses pembelajaran, guru membentuk kelompok yang jumlah 

anggotanya disesuaikan dengan kebutuhan. Guru disini menjelaskan prosedur 

yang akan dilakukan peserta didik kemudian dilanjutkan dengan penyampaian 

tugas. 

Kerja kelompok dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Dalam prosesnya peserta didik tidak hanya membaca 

maupun mendengar, tetapi mereka bisa mencoba saling bertukar argumen serta 

melakukan praktik pembelajaran bersama-sama sehingga tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode 

kerja kelompok di MTs El-Qodar Labuhan Ratu. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, bersifat deskriptif dengan 

menggunakan Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang diperoleh dari informan yakni Guru mata Pelajaran fiqih, siswa 

kelas 8, Kepala Madrasah, staf di MTs El- Qodar Labuhan Ratu. Lokasi penelitian 

ini dilakukan di MTs EL-QODAR Labuhan Ratu.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan metode kerja kelompok 

di MTs El-Qodar Labuhan Ratu sudah berjalan sesuai dengan langkah-langkah 

pelaksanaan metode kerja kelompok, akan tetapi masih terdapat kendala yang 

perlu dihadapi yang datang dari diri peserta didik. Kendala tersebut berupa sikap 

peserta didik yang kurang memusatkan fokusnya pada pembelajaran dan 

kerjasama dalam kelompok yang masih kurang. 

 

Kata Kunci: Penerapan Metode Kerja kelompok, Fiqih, Peserta didik. 
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ABSTRACT 

 

APPLICATION OF GROUP WORK METHODS IN LEARNING FIQIH AT 

MTS EL-QODAR LABUHAN RATU 

 

By: 

INDAH SAPITRI 

 

 Group work is the presentation of lessons by students doing tasks in 

groups under the guidance of the teacher. Before starting the learning process, the 

teacher forms groups whose number of members is adjusted to needs. The teacher 

here explains the procedures that students will carry out and then continues with 

delivering the assignment. 

 Group work can make students more active in the learning process. In the 

process, students not only read or listen, but they can try to exchange arguments 

with each other and carry out learning practices together so that the learning 

objectives can be achieved. The aim of this research is to determine the 

application of group work methods at MTS El-Qodar Labuhan Ratu. 

 This research is qualitative research, descriptive in nature using data 

collection techniques through observation, interviews and documentation obtained 

from informants namely teachers of fiqh subjects, grade 8 students, Madrasah 

Heads, staff at MTs EL-QODAR LABUHAN RATU. The location of this research 

was carried out at MTs EL-QODAR Labuhan Ratu.  

The results of this research show that the implementation of the group work 

method at MTs El-Qodar Labuhan Ratu has been running in accordance with the 

Learning Implementation Plan (RPP), however there are still obstacles that need 

to be faced that come from the students themselves. These obstacles are in the 

form of students' attitudes that do not focus enough on learning and lack of 

cooperation in groups. 

 

Keywords: Application of group work methods, Fiqh, students. 
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MOTTO 

 

ْ  بِ  عَلىَ تعََاوَنوُْا وََ   وَاالتَّْ ووٰ ىۖ  ااْ بِ رِّ  عَلىَ وَتعََاوَنوُْا  اْ بِ

َ   وَاتتَّ وُا وَااْعُْ وَاابِىۖ 
َ  ابِاتَّ   اللّٰهَۗوٰ

ْ  ُ   اللّٰهَۗوٰ  ااْعبِ اَابِ  َ  بِ

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 

kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. 

(Q.S Al-Maidah :2) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana guna mewujudkan 

suatu proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran terjadi suatu proses 

interaksi kegiatan belajar mengajar antara seorang guru dengan peserta didik 

secara aktif dan semua kegiatan merupakan suatu proses pembelajaran.  

Dalam proses pembelajaran terkadang peserta didik mengalami rasa 

bosan akibat metode yang digunakan oleh seorang pendidik selalu sama. Hal 

terebut dapat membuat hasil belajar peserta didik menjadi kurang memuaskan. 

Proses pembelajaran perlu adanya penyesuaian materi yang disampaikan oleh 

pendidik dengan metode yang akan digunakan, agar kegiatan tersebut dapat 

mencapai tujuan dan rencana yang ada pada kurikulum dengan efektif dan 

efisien dan dapat menigkatkan hasil belajar peserta didik. 

Seorang guru dapat dikatakan sebagai salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Guru harus memiliki dasar empiris 

yang kuat dalam mendukung profesi mereka sebagai pendidik. Guru dituntut 

untuk lebih kompeten dalam melakukan suatu pendekatan dalam proses 

pembelajaran dan ketepatan pemilihan metode pembelajaran agar dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan sesuai dengan kondisi 

peserta didik. Selain itu, guru juga dituntut untuk lebih kreatif serta inovatif 

dalam menciptakan suasana belajar dan membuat lingkungan belajar yang 

menarik.  
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Dalam sebuah pembelajaran seorang pendidik tentunya memiliki 

metode tersendiri dalam proses kegiatan belajar mengajar. Metode 

pembelajaran sendiri adalah suatu proses yang sistematis dan teratur yang 

dilakukan oleh pendidik dalam penyampaian materi kepada peserta didik. 

Tidak semua metode pembelajaran cocok digunakan dalam suatu proses 

pembelajaran. 

Dalam hal ini, pendidik harus memperhatikan metode yang digunaan 

sehingga membuat peserta didik memiliki semangat belajar yang tinggi 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Pendidik dapat menggunakan 

metode kerja kelompok dalam proses pembelajaran. 

Metode kerja kelompok merupakan suatu metode mengajar dengan 

cara peserta didik dikelompokkan atau dibagi dalam jumlah kecil, yang 

diorganisir untuk kepentingan belajar.
1
 Pengelompokkan dalam metode kerja 

kelompok ini disesuaikan dengan kebutuhan proses pembelajaran. Apabila 

dalam suatu pembelajaran tersebut membutuhkan suatu kelompok dengan 

anggota yang cukup banyak, maka pembentukan kelompok tersebut mengikuti 

kebutuhan tersebut.   

 Kerja kelompok adalah suatu metode mengajar dengan membagi 

peserta didik menjadi beberapa kelompok dan peserta didik akan bekerja sama 

dalam memecahkan masalah atau melaksanakan tugas tertentu dan berusaha 

mencapai tujuan pengajaran yang telah ditentukan oleh seorang pendidik. 

                                                           
1
 Roestiyah N K. Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), hlm. 5. 
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Kerja kelompok dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Dalam prosesnya peserta didik tidak hanya 

membaca maupun mendengar, tetapi mereka bisa mencoba saling bertukar 

argumen serta melakukan praktik pembelajaran bersama-sama sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

MTs El-Qodar Labuhan Ratu yang dijadikan objek dalam penelitian ini 

terkait penerapan metode kerja kelompok. MTs El-Qodar adalah salah satu 

sekolah yang menerapkan metode kerja kelompok. Mts E-Qodar Labuhan 

Ratu merupakan salah satu Lembaga Pendidikan berada di Labuhan Ratu, 

yang ikut berdedikasi dalam memajukan kecerdasan bangsa secara 

menyeluruh, artinya MTs El- Qodar Labuhan Ratu merupakan wujud nyata 

dari penyelenggaraan Pendidikan secara formal.  

Berdasakan prasurvey yang telah peneliti lakukan pada tanggal 02 

Desember 2023 di MTs El-Qodar Labuhan Ratu, dan melalui wawancara 

dengan Guru mata Pelajaran fiqih, diperoleh keterangan bahwa dengan 

menggunakan metode pembelajaran yang sebelumnya, hasil belajar peserta 

didik kelas VIII masih berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Berdasarkan data hasil belajar yang diperoleh peneliti menunjukkan bahwa 

dengan peserta didik yang berjumlah 29 siswa dan 21 peserta didik yang 

mengikuti ulangan harian, terdapat 8 peserta didik yang nilai nya telah tuntas 

atau berada diatas KKM, sedangkan 13 peserta didik lainya masih belum 

mendapatkan nilai diatas kkm.  
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Dalam upaya mengatasi hal tersebut, maka sangat diperlukan adanya 

penerapan metode pembelajaran yang dinilai lebih tepat untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, maka guru menggunakan metode 

kerja kelompok dalam pertemuan selanjutnya yakni pada materi zakat. 

Kegiatan kerja kelompok diawali dengan pembentukan kelompok yang 

terdiri dari 4-5 peserta didik. Selanjutnya, dilakukan diskusi, kemudian 

presentasi dan dilanjutkan dengan tanya jawab. Tidak lupa selama tanya jawab 

berlangsung, ibu Annidjatuz Zahro, M.Pd selaku guru mata Pelajaran fiqih 

tersebut menambahkan dan memberikan feedback, agar proses pelaksanaan 

kerja kelompok lebih terarah.  

Setelah menggunakan metode kerja kelompok tersebut, hasil belajar 

peserta didik mengalami peningkatan. Dengan nilai KKM 75, setelah evaluasi 

dilakukakan menunjukkan bahwa, hasil belajar peserta didik secara keseluruan 

berada di atas KKM.  

Kerja kelompok memiliki keunggulan dan juga kelemahan tersendiri. 

Oleh karena itu, pendidik harus mengatasi kelemahan yang dapat menghambat 

proses kerja kelompok sehingga proses pembelajaran menjadi lebih baik dan 

dapat mencapai tujuan pembelajaran.  

Kerja kelompok dapat membuat peserta didik menjadi lebih aktif 

dalam proses pembelajaran. Dalam prosesnya peserta didik tidak hanya 

membaca maupun mendengar, tetapi mereka bisa mencoba saling bertukar 

argumen serta melakukan praktik pembelajaran bersama-sama sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian tentang penerapan metode kerja kelompok dalam 

pembelajaran Fiqih di MTs El-Qodar Labuhan Ratu. Penelitian ini penting 

dilakukan untuk mengetahui bagaimanakah penerapan metode kerja kelompok 

itu dilakukan, kendala yang dihadapi dalam penerapan metode kerja kelompok 

dan upaya yang harus dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka munculah 

pertanyaan penelitian ini yaitu, bagaimanakah penerapan metode kerja 

kelompok dalam pembelajaran fiqih di MTs El-Qodar Labuhan Ratu? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode 

kerja kelompok pembelajaran fiqih kelas VIII A di MTs El- Qodar Labuhan 

Ratu Tahun Pelajaran 2023/2024. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak 

sebagai berikut: 

1. Kepada guru 

a. Penelitian diharapkan dapat meningkatkan kualitas guru dalam 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode kerja kelompok 

yang telah dilakukan peserta didik  

b. Membuat guru menjadi lebih dekat dengan peserta didik, karena keikut 

sertaan guru dalam setiap kegiatan diskusi sehingga membuat peserta 

didik merasa lebih diperhatikan.  
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2. Kepada peserta didik 

a.  Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kreatifitas dan sifat 

kepemimpinan dan membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam 

proses pembelajaran karena menggunakan metode kerja kelompok. 

b. Meningkatkan hasil belajar peserta didik, terutama pada mata 

Pelajaran fiqih.  

3. Kepada peneliti selanjutnya 

a.  Agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi awal ataupun 

membandingkan guna untuk dilakukan pengkajian secara lebih 

mendalam. 

 

D. Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan adalah untuk menjelaskan posisi (State of Art), 

perbedaan atau memperkuat hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang 

telah ada. Pengkajian terhadap hasil penelitian orang lain yang relevan, lebih 

berfungsi sebagai pembanding dari kesimpulan berfikir peneliti. 

Untuk menghindari duplikasi, penulis melakukan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu. Berdasarkan penelurusan yang dilakukan 

penulis terhadap skripsi yang membahas”Penerapan Metode Kerja Kelompok 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di MTS El-Qodar Labuhan 

Ratu Tahun Pelajaran 2023/2024” ditemukan: 

1. Skripsi dari saudara Muhammad Nur dengan judul “Pengaruh Penerapam 

Metode Kerja Kelompok Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada 
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Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Upt (Unit Pengelola Teknis) 

SMA Negeri 14 Maros”. 

          Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan, persamaan 

penelitian ini terletak pada variabel bebas yang digunakan, yakni metode 

kerja kelompok. Sedangkan perbedaan penelitian terletak pada variabel 

terikat, mata Pelajaran yang digunakan dan lokasi penelitian. Variabel 

terikat dari penelitian saudara Muhammad Nur yakni motivasi belajar 

peserta didik, sedangkan peneliti menggunakan hasil belajar. 

          Hasil penelitian dari saudara Muhammad Nur memperoleh 

kesimpulan terdapat pengaruh penerapan metode kerja kelompok terhadap 

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di UPT SMA Negeri 14 Maros sebesar 23%. Artinya guru 

pendidikan agama Islam masih perlu lebih memaksimalkan penerapan 

metode kerja kelompok terhadap motivasi belajar. 

2. Skripsi dari saudari Indah Monita, dengan judul “Pengaruh Metode Kerja 

Kelompok Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa Mata Pelajaran PAI 

Kelas VIII Di SMPN 2 Sidomulyo Lampung Selatan”.  

     Persamaan penelitian dari Indah Monita dengan penulis yakni terletak 

pada variabel bebas yang digunakan yakni sama sama menggunakan 

metode kerja kelompok dan sampel yang digunakan yakni kelas VIII. 

Sedangkan perbedaan nya terletak pada variabel terikat yang digunakan 

dan lokasi penelitian. Variabel terikat yang digunakan saudari Indah 
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Monita yaitu terkait kemampuan kognitif sedangkan peneliti adalah hasil 

belajar.  

3. Skripsi dari saudari Rina Elytamaya, dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Metode Kerja Kelompok Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Siswa Kelas VII SMP NEGERI 01 PUNGGUR Lampung Tengah”. 

         Pada penelitian ini terdapat persamaan dan perbedaan, persamaan 

penelitian ini terletak pada kedua variabel yang digunakan. Sedangkan 

perbedaan nya terletak pada jenis penelitian yang digunakan, peneliti 

sebelumnya menggunakan penelitian kuantitatif. Perbedaan penelitian ini 

juga terletak pada mata Pelajaran, Lokasi sekolah, dan sampel yang 

digunakan. Sampel yang digunakan oleh saudari Rina Elytamaya yakni 

peserta didik kelas VII sedangkan peneliti menggunakan peserta didik 

kelas VIII. 

         Penelitian yang dilakukan oleh saudari Rina Elytamaya, memperoleh 

kesimpulan berupa metode kerja kelompok dinilai sangat efektif 

digunakan dalam penyampaian materi, karena dengan menggunakan 

metode kerja kelompok peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses 

pembelajaran. Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan metode kerja 

kelompok terhadap peningkatan hasil belajar PAI siswa kelas VII SMP 

Negeri 01 Punggur. Hasil belajar yang diperoleh dari pretest juga 

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dapat dibuktikan dari data hasil 

perhitungan yaitu Hasil to = -7,38 diperoleh dalam perhitungan to lebih 
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besar dari ttabel pada df atau db 29, baik pada taraf signifikan 5% (2,05) 

dan taraf signifikan 1% (2,76) atau 2,05 < -7,38 > 2,76. 

4. Penelitian dari saudari Eka Astuti dengan judul”Penggunaan metode Kerja 

Kelompok dalam Menigkatkan Hasil Belajar Akidah Akhlak Siswa Kelas 

V Madrasah Ibtidaiyah Al Khairiyah Suak Sidomulyo Lampung Selatan 

Taahun Pelajaran 2013/2014”.  

         Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian dari saudari Eka 

Astuti dengan peneliti. Persamaan penelitian terletak pada variabel bebas 

dan variabel terikat yaitu Penggunaan metode kerja kelompok dan Hasil 

Belajar. Sedangkan perbedaan nya terletak pada jenis penelitian, sampel 

yang digunakan dan tempat penelitian. Penelitian dari saudari Eka 

mengguanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sedangkan peneliti 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sampel yang digunakan saudari 

Eka Astuti adalah peserta didik kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al 

Khairiyah Suak Sidomulyo Lampung Selatan. 

         Dalam penelitian ini memperoleh hasil berupa penggunaan metode 

kerja kelompok yang dilaksanakan di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Al 

Khairiyah Suak Sidomulyo Lampung Selatan tahun Pelajaran 2012/2013, 

hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dalam ketuntasan 

belajar ≥ 65 dari siklus I 65 % menjadi 100 % disiklus ke II mengalami 

peningkatan 35 %. Dan belajar siswa pada siklus I 64 % dan di siklus II 95 

mengalami peningkatan 11 %. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Metode Kerja Kelompok 

1. Pengertian Penerapan Metode Kerja Kelompok 

Penerapan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Penerapan 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna. 

Penerapan (implementasi) merujuk pada sebuah aktivitas, aksi, 

tindakan, atau adanya mekanisme suatu sistem. Penerapan bukan sekedar 

aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan 

kegiatan.
1
 

Penerapan adalah suatu kegiatan yang terencana, bukan hanya suatu 

aktifitas dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma-

norma tertentu untuk mencapai tujuan kegiatan. 

Metode kerja kelompok menjadi salah satu metode mengajar yang 

dinilai efektif dalam proses pembelajaran. Hampir semua mata pelajaran 

dapat menggunakan metode kerja kelompok ini. 

Metode kerja kelompok adalah cara mengajar yang dilakukan oleh 

guru dengan jalan membentuk kelompok kerja dari kumpulan beberapa 

orang peserta didik untuk mencapai suatu tujuan pelajaran tertentu secara 

                                                           
1
 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,( Jakarta: Grasindo, 2002), hal. 

70 
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gotong royong.
2
 Gotong royong yang dimaksud dalam kerja kelompok 

artinya adalah bekerja secara bersama-sama dalam satu kelompok untuk 

menyelesaikan tugas yang telah diberikan oleh guru. Setiap mata Pelajaran 

memiliki tujuan yang berbeda-beda. Untuk itu, penyusunan kelompok ini 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

Kerja kelompok merupakan penyajian pelajaran dengan cara peserta 

didik mengerjakan tugas secara berkelompok dibawah bimbingan guru.
3
 

Sebelum memulai proses pembelajaran, guru membentuk kelompok yang 

jumlah anggotanya disesuaikan dengan kebutuhan. Guru disini 

menjelaskan prosedur yang akan dilakukan peserta didik kemudian 

dilanjutkan dengan penyampaian tugas.  

Metode kerja kelompok merupakan suatu proses belajar secara 

bersama-sama dengan adanya diskusi atau bertukar pendapat dan bertukar 

pengalaman dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
4
 Proses 

mengerjakan tugas dengan berkelompok ini dapat membuat peserta didik 

menjadi lebih aktif, saling membantu dan membuat peserta didik belajar 

cara menghargai pendapat orang lain.  

Menurut pendapat ahli, Kerja kelompok adalah rangkaian kegiatan 

belajar yang dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok 

tertentu dalam mencapai tujuan pembelajaran. Pendapat lain 

mengemukakan bahwa pengertian kerja kelompok sebagai kegiatan 

                                                           
2
 Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar, (rineka Cipta: Jakarta, 2002), h. 13. 

3
 Moh. Uzer Usman & Lilis Setiawan, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar 

(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1993), hlm.130. 
4
 Khairullah, “Penerapan Metode Kerja Kelompok Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pai 

Siswa K” (2017): 1–41. 
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sekelompok siswa yang biasanya berjumlah kecil, dimana kelompok 

tersebut diorganisir untuk kepentingan belajar.
5
  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode kerja 

kelompok merupakan suatu cara mengajar yang dalam prosesnya, peserta 

didik dibagi menjadi beberapa kelompok untuk menyelesaikan tugas atau 

masalah yang telah diberikan oleh guru. Peserta didik bekerja sama untuk 

menyelesaikan tugas atau permasalahan tertentu dan mencapai tujuan 

pengajaran yang telah ditentukan sebelumnya dengan sistem Kerjasama. 

Penerapan tentunya tidak dapat berdiri sendiri tetapi dipengaruhi 

oleh objek berikutnya yaitu kerja kelompok. Penerapan metode kerja 

kelompok merupakan proses pelaksanaan ide program atau aktivitas 

berupa cara penyajian pelajaran dengan cara peserta didik mengerjakan 

tugas secara berkelompok dibawah bimbingan guru dengan harapan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran.  

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kerja Kelompok 

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat beberapa faktor yang 

menentukan dan memberikan pengaruh terhadap kelancaran proses 

pembelajaran tersebut. Apabila terdapat faktor yang menjadi penghambat 

dalam keberhasilan kerja kelompok, maka segera mencari cara untuk 

mengatasinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi metode kerja kelompok 

adalah: 

  

                                                           
5
 Shasliani Shasliani, “Implementasi Penerapan Metode Kerja Kelompok Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Di SD Inpres Kampus IKIP Kota 

Makassar,” JIKAP PGSD: Jurnal Ilmiah Ilmu Kependidikan 5, no. 2 (2021): 369. 
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a. Faktor guru  

Kepiawaian guru dalam menerapkan sebuah metode kerja 

kelompok akan mendukung faktor keberhasilan metode kerja 

kelompok yang digunakan. Guru memiliki pengetahuan, pengalaman, 

kemampuan, dan gaya yang berbeda dalam mengajar.  

Guru menganggap belajar hanya sebatas menyampaikan materi 

pelajaran akan berbeda dengan guru yang menganggap belajar adalah 

suatu proses pemberian bantuan kepada peserta didik.
6
 Masing-masing 

perbedaan tersebut dapat mempengaruhi baik dalam penyusunan 

strategi maupun penerapan metode pembelajaran. Jika guru tidak 

menguasai dengan baik penerapan metode ini, maka hasilnya juga 

tidak akan sesuai dengan yang diharapkan. 

b. Faktor Peserta Didik 

Peserta didik merupakan individu yang berkembang sesuai 

dengan tahap perkembangannya. Faktor yang mempengaruhi dari 

peserta didik adalah aspek latar belakang yang meliputi jenis kelamin 

peserta didik, tempat kelahiran, tempat tinggal, tingkat sosial ekonomi 

siswa, kemudian dilihat dari sifat yang dimiliki peserta didik yang 

meliputi kemampuan dasar, pengetahuan dan sikap. Jika peserta didik 

tidak berpartispasi secara aktif maka penerapan metode kerja 

kelompok juga tidak akan terlaksana dengan baik. 

  

                                                           
6
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran: Beroreantasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2008), h. 52-55 
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c. Faktor sarana dan prasarana 

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara langsung 

terhadap kelancaran proses pembelajaran. Misalnya media 

pembelajaran, alat-alat pelajaran termasuk juga alat-alat yang 

digunakan dalam melaksanakan metode pembelajaran dan lain 

sebagainya. Sedangkan prasarana adalah sesuatu yang secara tidak 

langsung dapat mendukung keberhasilan proses pembelajaran, 

misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekolah, kamar kecil, dan 

lain sebagainya. 

3. Aspek-aspek kelompok  

Aspek-aspek kelompok yang perlu diperhatikan dalam kerja 

kelompok ialah:  

a. Tujuan  

Tujuan harus jelas bagi setiap kelompok, agar diperoleh hasil kerja 

yang baik. Tujuan dapat dicapai apabila kerja sama tim terjalin dengan 

sangat baik, memiliki rasa tanggung jawab pada diri sendiri dan 

kelompok serta pemahaman tugas yang baik. 

b. Interaksi  

Dalam kerja kelompok terdapat masalah atau tugas yang harus 

diselesaikan bersama sehingga perlu diperhatikan pembagian kerja.
7
 

Salah satu persyaratan utama bagi terjadinya kerja sama adalah 

                                                           
7
 J.J. Hasibuan, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h.24 
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komunikasi yang efektif, perlu ada interaksi yang baikantar anggota 

kelompok.  

c. Kepemimpinan  

Kepemimpinan yang dimaksud adalah kepemimpinan terhadap diri 

sendiri dan juga kepemimpinan dalam kelompok. Tugas yang jelas, 

komunikasi yang efektif, kepemimpinan yang baik, akan berpengaruh 

terhadap suasa kerja, dan pada gilirannya suasana kerja ini akan 

memperngaruhi proses penyelesaian tugas. 

4. Faktor-faktor Keberhasilan Kerja Kelompok 

Terdapat beberapa faktor yang menentukan keberhasilan kerja 

kelompok, antara lain: 

a. Kecerdasan individual, apabila dalam suatu kelompok terdapat anggota 

yang lebih cerdas maka akan baik hasil kerja kelompok tersebut. 

b. Keakraban kelompok dan cara kerja sama dalam kelompok, ekerjasama 

kita dapat menghasilkan kinerja yang lebih baik karena saling 

membantu. Ketika kita bekerja sama ada semangat, kepuasan dan 

kebahagiaan yang dapat kita rasakan bersama. Ketika kita bekerjasama, 

pastilah melibatkan orang lain. Untuk itu, diperlukan kesadaran dari 

masing-masing individu. Masing-masing harus saling mengerti dan 

memahami. Dalam bekerjasama juga penting untuk melakukan 

koordinasi yang baik.  

c. Adanya motivasi dan semangat dalam kelompok, motivasi adalah 

dorongan yang muncul dalam diri seseorang untuk melakukan atau 
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berpikir dengan tujuan tertentu, baik sadar atau tidak sadar. Tujuan 

utama motivasi dalam untuk menggerakan individu agar melakukan 

sesuatu agar memperoleh hasil dari sesuatu yang diharapkan. Motivasi 

dan semangat yang ada dalam suatu kelompok akan membuat kerja 

kelompok akan berhasil. 

d. Tingkat kesulitan tugas yang diberikan, semakin mudah tugas yang 

diberikan maka akan mempercepat penyelesaian tugas, akan tetapi 

semakin sulit tugas yang diberikan maka akan memperlambat 

penyelesaian tugas. 

e. Penyesuaian jumlah anggota dan kemampuan menciptakan suatu 

struktur kerja kelompok yang baik.
8
 Banyak nya jumlah anggota dapat 

menentukan keberhasilan dalam kerja kelompok. Jumlah anggota harus 

disesuaikan dengan kebutuhan dalam kegiatan kerja kelompok. Apabila 

dalam kelompok tersebut membutuhkan banyak anggota maka perlu 

dibentuk kelompok dengan situasi tersebut. Akan tetapi apabila dalam 

situasi kelompok tersebut membutuhkan anggota yang sedikit, maka 

dibentuklah kelompok dengan jumlah anggota yang sedikit, agar 

kegiatan pembelajaran dapat efektif dan efesien, serta samua peserta 

didik mendapatkan tugas dan tanggung jawab masing-masing. 

f. Pemahaman terhadap kerja kelompok.
9
 Peserta didik harus mengetahui 

proses pelaksaan dari kegiatan kerja kelompok tersebut dan perannya 

                                                           
8
 Zakiyah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 

hlm.163- 164. 
9
 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), hlm.185 
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dalam kelompok itu, agar memiliki tanggung jawab masing-masing 

sehingga tidak saling mengandalkan.  

5. Langkah-langkah Metode Kerja Kelompok 

a. Kegiatan Awal 

1) Merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

2) Menyiapkan materi pembelajaran dan menjabarkan materi tersebut 

kedalam tugas-tugas kelompok. 

3) Mengidentifikasi sumber-sumber yang akan menjadi sasaran 

kegiatan kerja kelompok. 

4) Menyusun peratutan pembentukan kelompok, cara kerja, saat 

memulai, dan mengakhiri, dan tata tertib lainya. 

b. Kegiatan Inti 

1) Membentuk Kelompok 

Penerapan metode kerja kelompok ini memiliki tujuan agar 

peserta didik mampu bekerja sama dengan teman yang lain dalam 

mencapai tujuan yang sama. Terdapat kelompok dengan jumlah 

besar atau jumlah kecil, biasanya  terdiri dari 4-5 orang atau bahkan 

lebih, sesuai dengan kelompok belajar yang dibutuhkan. Oleh 

karena itu, pembentukan kelompok biasanya di dasarkan pada: 

a) Adanya alat pelajaran yang tidak mencukupi jumlahnya Agar 

penggunaannya dapat lebih efesien dan efektif, maka siswa 

perlu dijadikan kelompok-kelompok kecil. Karena bila seluruh 

siswa sekaligus menggunakan alat-alat itu tidak 
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mungkin.Dengan pembagian kelompok mereka dapat 

memanfaatkan alat-alat yang terbatas itu sebaik mungkin, tanpa 

saling menunggu gilirannya.  

b) Kemampuan belajar siswa. Didalam suatu kelas kemampuan 

belajar peserta didik tidak sama. Peserta didik yang pandai di 

dalam bahasa Inggris, belum tentu sama pandainya dalam 

pelajaran sejarah. Dengan adanya perbedaan kemampuan 

belajar itu, maka perlu dibentuk kelompok menurut kemampuan 

belajar masing-masing, agar dapat belajar sesuai dengan 

kemampuannya.  

c) Minat khusus, Setiap individu memiliki minat khusus yang 

perlu dikembangkan, hal mana yang satu pasti berbeda dengan 

yang lain. Tetapi tidak menutup kemungkinan ada anak yang 

minat khususnya sama, sehingga memungkinkan dibentuknya 

kelompok, agar mereka dapat dibina dan mengembangkan minat 

khusus tersebut. 

d) Memperbesar partisipasi peserta didik. Terdapat kelas yang 

biasanya memiliki jumlah peserta didik terlalu banyak, 

sementara itu, jumlah jam pelajaran yang digunakan sangat 

terbatas, sehingga dalam jam pelajaran yang sedang berlangsung 

sukar sekali untuk guru akan mengikutsertakan seluruh peserta 

didik dalam kegiatan itu. Bila itu terjadi peserta didik yang 

ditunjuk guru akan aktif, akan tetapi peserta didik yang tidak 
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disuruh akan tetap pasif. Karena itulah bila berkelompok dan 

diberikan tugas yang sama pada masing-masing kelompok, 

maka tiap peserta didik akan ikut serta melaksanakan dan 

memecahkannya masalahnya. 

e) Kerja sama yang efektif. Dalam kelompok siswa harus bekerja 

sama, mampu menyesuaikan diri, menyeimbangkan 

pikiran/pendapat atau tenaga untuk kepentingan bersama, 

sehingga mencapai suatu tujuan untuk bersama pula.
10

 

2) Pemberian tugas-tugas pada kelompok 

Setelah pembentukan kelompok selesai, pendidik 

memberikan tugas kepada peserta didik sesuai dengan kelompok 

masing-masing. Pendidik memberikan petunjuk terkait pelaksanaan 

tugas dan berbagai rangkaian kegiatan yang akan dilakukan oleh 

setiap kelompok dalam rangka mewujudkan hasil kerja kelompok 

sebagai suatu kesatuan.
11

 Dalam kegiatan ini setiap masing-masing 

kelompok biasanya mendapatkan tugas yang sama meskipun dalam 

situasi tertentu mendapat tugas yang berbeda. Meskipun berbeda, 

akan tetapi tugas tersebut masih dalam tema atau judul yang sama. 

Misalnya, dalam tugas pengurusan jenazah, kelompok A 

mendapatkan bagian memandikan sedangkan kelompok B 

mendapatkan tugas menyolatkan. 

  

                                                           
10

 Istarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran, (Medan: Media Persada, 2012), h. 54-55 
11

 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h.302- 

303 
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3) Setiap kelompok mengerjakan tugasnya masing-masing 

Peserta didik bersama dengan anggota dalam satu kelompok 

menyelesaikan tugas yang telah diberikan oleh pendidik. Pendidik 

disini bertugas dalam mengawasi, mengarahkan pelaksanaan 

kegiatan kerja kelompok dan menjawab pertanyaan dengan tujuan 

menjamin ketertiban dan kelancaran kerja kelompok. 

4) Melakukan Presentasi 

Dalam metode kerja kelompok, presentasi yang dimaksud 

merupakan pemaparan gagasan atau hasil kerja kelompok oleh 

peserta didik secara individu maupun seluruh kelompok. Presentasi 

mengharuskan peserta didik untuk berbicara didepan kelas dengan 

memaparkan hasil dari kerja kelompok dam melibatkan peserta 

didik lain untuk mengajukan pertanyaan maupun memberikan 

tanggapan balik sehingga terjadi diskusi yang membangun. 

c. Kegiatan Akhir 

1) Peserta didik membuat rangkuman Pelajaran yang telah dikaji 

melalui kerja kelompok 

2) Melakukan Penilaian  

Penilaian dilakukan terhadap hasil kerja yang telah 

dicapai setiap kelompok, cara bekerja dalam suatu kelompok dan 

juga aspek-aspek lain sesuai dengan tujuan yang meliputi penilain 

secara individu, kelompok dan penilaian kelas sebagai suatu 
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kesatuan.
12

 Penilaian ini dapat dilakukan sejak dimulainya 

kegiatan hingga tahap akhir proses pembelajaran.  

Keaktifan peserta didik juga sangat dinilai dalam metode 

kerja kelompok ini. Peserta didik yang aktif biasanya memang 

benar-benar mengerjakan tugas dalam kelompok, sehingga dapat 

aktif untuk bertanya maupun menjawab soalan. 

3) Melakukan tindak lanjut berupa memberikan penegasan ulang 

maeri yang belum dikuasi peserta didik, memberikan tugas dan 

menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya. 

6. Klasifikasi Kerja Kelompok 

a. Kelompok jangka pendek 

Kelompok jangka pendek biasa disebut rapat kilat. Biasanya kelompok 

jangka pendek hanya memakan waktu lebih kurang 15 menit, misalnya: 

ketika soerang Guru sedang menerangkan suatu pekerjaan, tiba-tiba ada 

suatu masalah yang harus dipecahkan. Guru kemudian membagi peserta 

didik atas beberapa kelompok untuk memecahkan masalah tersebut 

dalam waktu yang telah ditentukan. 

b. Kelompok jangka Panjang 

Kelompok jangka Panjang merupakan kelompok yang memakan waktu 

yang lama, sesuai dengan tugas-tugas yang akan dibahas dan masalah 

yang akan diselesaikan. Kelompok jangka panjang tersebut bertujuan : 

                                                           
12

 Gerhanawati, “Penerapan Model Pembelajaran Kerja Kelompok Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pelajaran Bahasa Arab Kelas Ix.A Mts Muhammadiyah Salaka 

Kabupaten Takalar” (2015): 64. 
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1) Memecahkan masalah yang betul-betul terjadi dalam kehidupan 

masyarakat.  

2) Untuk menanamkan kepada peserta didik supaya berbakti kepada 

masyarakat. 

3) Menambah pengalaman peserta didik untuk memahami leadership. 

Peserta didik akan ditugaskan untuk membuat rencana 

menyelesaikan sesuatu masalah secara bersama membagi tugas 

dalam pekerjaan dan sebagainya. 

c. Kerja kelompok campuran  

Dilaksanakan dengan membagi peserta didik dalam kelompok 

sesuai dengan kesanggupannya. Dalam suatu kelas selalu terdapat 

perbedaan dalam tingkatan kepandaian peserta didik, sehingga 

menyulitkan untuk memberikan tugas yang sama. Untuk itu pendidik 

haruslah membagi peserta didik sesuai dengan kemampuannya. 

Supaya kerja kelompok campuran berjalan dengan baik, guru harus 

mengusahakan hal-hal sebagai berikut: 

1) Menyediakan tugas sesuai dengan kemampuan peserta didik. 

2) Tugas itu harus disusun dengan baik sesuai dengan kemampuan, 

supaya dapat diselesaikan oleh setiap kelompok. 

3) Guru harus memberikan petunjuk kepada anggota kelompok.
13

 

Guru harus memberikan arahan kepada peserta didik terkait 

                                                           
13

 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005) h. 371-372 
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pembagian kelompok, tugas dari masing-masing kelompok dan 

rangkaian kegiatan yang akan dilakukan. 

7. Keunggulan Metode Kerja Kelompok 

Keunggulan dari metode kerja kelompok yaitu: 

a. Membina peserta didik untuk terbiasa bermusyawarah dan bekerja sama 

dalam memecahkan suatu masalah 

b. Memberikan kesemapatan peserta didik lebih agar aktif dalam mencari 

bahan dan menggunakan keterampilan bertanya dalam menyelesaikan 

suatu masalah. 

c. Mempermudah guru dalam melihat kemampuan peserta didik 

d. Mengembangkan sifat kepemimpinan peserta didik. 

e. Timbul kompetisi yang sehat antar kelompok, hal itu dapat memotivasi 

dan membangkitkan kemauan belajar yang sungguh-sungguh. 

f. Terjadinya transfer pengetahuan dalam masing-masing kelompok dan 

dapat saling melengkapi dan mengisi kekurangan mereka.
14

 Dalaam 

kegiatan kerja kelompok pertukaran ide, gagasan atau pendapat adalah 

hal biasa. Hal itu dapat membuat terjalin kerja sama dalam suatu 

kelompok. 

g. Ditinjau dari segi ajaran Islam; saling membantu sesama termasuk 

ibadah.
15

 

  

                                                           
14

 Hamdani, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm.164 
15

 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005) h. 501 
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8. Kelemahan Metode Kerja Kelompok 

a. Dalam kerja kelompok peserta didik yang dinilai lebih cerdas biasanya 

lebih mendominasi.  

b. Agar mempermudah komunikasi antar peserta didik, mengharuskan 

untuk pengaturan tempat duduk yang dapat mengurangi keefektifan 

waktu belajar. 

c. Bagi peserta didik yang tidak memiliki kedisiplinan dan malas, akan 

pasif dalam kelompoknya. Apabila terdapat salah satu peserta didik 

yang pasif akan berpengaruh pada aktivitas kelompok secara kolektif. 

Seharusnya tugas kelompok dikerjakan Bersama-sama tetapi menjadi 

tugas peserta didik yang mau mengerjakan nya saja.  

d. Peserta didik cenderung mengabaikan tugas atau tidak bersungguh-

sungguh dalam mengerjakan apabila tidak diberikan batas-batas waktu 

tertentu dalam mengumpulkan tugasnya. 

e. Keberhasilan metode kerja kelompok ini tergantung kepada 

kemampuan siswa memimpin kelompok atau untuk bekerja sendiri. 

9. Penilaian 

Penilaian hasil belajar hakekatnya suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

mengukur perubahan perilaku yang terjadi dalam diri peserta didik.
16

 

Secara garis besar hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah 

kognitif, afektif dan ranah psikomotorik. 

  

                                                           
16

 Mulyasa, Implementasi KTSP Kemandirian Guru dan Kepala Sekolah Cet. Ke-5, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2013), hlm.208 
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a. Ranah Kognitif 

Ranah kognitif merupakan ranah yang didalamnya mencakup 

kegiatan mental (otak).
17

 

Tingkat kesungguhan belajar yang dilakukan oleh peserta didik ini 

mempengaruhi terjadinya perubahan pada ranah kognitif. Perubahan 

pada ranah kognitif ini memiliki tujuan bahwa peserta didik mampu 

melakukan pemecahan masalah-masalah. 

b. Ranah afektif 

Ranah afektif berkaitan dengan nilai dan sikap. Jenis kategori 

dalam ranah afektif adalah hasil belajar dari tingkat dasar hingga 

kompleks yaitu:  

1) Menerima rangsangan (Receiving) 

2) Merespon rangsangan (Responding) 

3) Menilai sesuatu (Valuing) 

4) Mengorganisasikan nilai (Organization) 

Pada ranah afektif ini peserta didik lebih peka terhadap nilai dan 

sikap. 

c. Ranah Psikomotorik 

Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan 

keterampilan (skill) atau kemampuan melakukan tindakan setelah 

peserta didik mendapatkan pengalaman belajar tertentu. 

                                                           
17

 Ina Magdalena, Amilanadzma Hidayah, and Tiara Safitri, “Analisis Kemampuan Peserta 

Didik Pada Ranah Kognitif, Afektif, Psikomotorik Siswa Kelas II B SDN Kunciran 5 

Tanggerang,” Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial3,no. 1 (2021): 48–62,. 
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 Proses belajar dalam mata pelajaran Pendidikan agama 

islam mengakibatkan perubahan dalam tingkah laku peserta didik 

sesuai dengan tujuan pendiidkan islam. Perubahan itu meliputi ranah 

kogniti, afektif, psikomotorik, maupun aspek-aspek lain sesuai dengan 

kedalaman dan kesungguhan belajar peserta didik. 

 

B. Pembelajaran Fiqih 

Kurikulum 2013 berusaha agar lebih menanamkan nilai-nilai yang 

tercermin pada sikap dapat berbanding lurus dengan keterampilan yang telah 

diperoleh peserta didik dibangku sekolah.
18

 Pembelajaran fiqih ini diarahkan 

untuk membawa peserta didik agar dapat memahami pokok-pokok dan 

sumber hukum islam dan tata cara pelaksanaan syariat islam yang sempurna 

yang kemudian diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran fiqih adalah bagian dari Pendidikan agama islam yang 

memiliki tujuan menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui 

pemberian ilmu pengetahuan, penghayatan dan pengalaman peserta didik 

dalam aspek hukum berupa ajaran ibadah atau muamalah, sehingga menjadi 

pribadi yang bertaqwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia dalam 

kehidupan.
19

 

Mata Pelajaran fiqih dalam kurikulum merupakan satu bagian mata 

Pelajaran Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik dalam 

mengenali, memahami dan menghayati, serta mengamalkan hukum islam 

                                                           
18

 E, Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurukulum 2013 (Bangdung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset,2014), hal. 19 
19

 Nasiruddin, “Pendidikan Fiqih Berbasis Kompetensi” Jurnal Pendidikan Islami, Vol 14 no 

1 (2005), hlm. 34 
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yang selanjutnya menjadi dasar pandangan hidupnya, dengan melalui kegiatan 

pengajaran, bimbingan, pembiasaan dan pengalaman.
20

 

Mata pelajaran fiqih di Madrasah Tsanawiyah merupakan salah satu 

bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Fiqih di Madrasah 

Tsanawiyah mempelajari tentang fiqih ibadah dan fiqih muamalah. Mata 

pelajaran fiqih memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari, 

menerapkan dan mempraktikan rukun islam dikehidupan sehari-hari.  

Ruang lingkup fiqih di Madrasah Tsanawiyah meliputi: Keselarasan, 

keserasian dan kesinambungan antara Hubungan manusia dengan Allah, 

Hubungan manusia denan sesama dan hubungan manusia dengan alam 

semesta dan lingkungan nya.
21

 Pengembangan isi kurikulum fiqih di Madrasah 

Tsanawiyah (MTs) berupa kelanjutan dari kurikulum yang ada di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI). Materi yang ada didalamnya meripakan pendalaman dan 

perluasan dari kurikulum sebelumnya. 

Fiqih secara etimologi berasal dari kata faqqaha yufaqqhihu fiqhan 

yang memiliki arti “pema haman”. Pemahaman yang dimaksud adalah 

pemahaman terkait agama Islam. Dengan demikian, Fiqih mengandung arti 

pemahaman agama Islam secara utuh dan juga komprehensif.
22

 Selain itu fiqih 

dapat diartikan sebagai “memahami sesuatu dan memahaminya dengan baik” 

Sedangkan secara terminologi, para fuqoha’ memberikan pengertian 

sesuai dengan perkembangan fiqih itu sendiri. Pada abad ke-II telah lahir 

                                                           
 
21

 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah dan 

Perguruan Tinggi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 230 
22

 Noor Harisudin, Pengantar Ilmu Fiqh, Pengantar Ilmu Fiqh, 2019, digilib.uinsby.ac.id. 
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mujtahid yang mendirikan madhab-madhab dikalangan umat islam. Abu 

Hanifah adalah salah satu dari beebrapa mujtahid memberikan pengertian fiqih 

sebagai akidah, syari’ah dan akhlak tanpa ada pemiasahan antara aspek-aspek 

tersebut. Definsi tersebut meliputi segala aspek.
23

  

Fiqih memuat isi berupa pedoman bagi kaum muslimin dalam 

melakukan aktivitas baik ibadah maupun mualmalah.
24

 Dalam fiqih ibadah 

membahas mengenai pengenalan sekaligus pemahaman terkait cara 

pelaksanaan rukun islam yang benar, contohnya seperti tata cara shalat, 

thaharah, puasa, zakat, dan ibadah haji. Sedangkan dalam fiqih muamalah 

membahas tentang pengenalan dan pemahaman akan makanan dan minuman 

yang haram dan halal, kurban, khitan, serta tata cara pelaksanaan pinjam 

meminjam dan jual beli.
25

 Selain itu fiqih muamalah didalamnya juga memuat 

berbagai macam pelanggaran, hukuman dan jaminan yang bertujuan untuk 

mengatur hubungan sesama manusia baik secara pribadi maupun Masyarakat. 

Dalam pembelajaran fiqih, terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan 

yakni: 

1. Peserta didik dalam pembelajaran fiqih dibimbing dan dilatih dalam 

meningkatkan keyakinan dan pemahaman terhadap agama islam. 

2. Pembelajaran fiqih adalah sebagai usaha sadar, berupa suatu kegiatan 

pengajaran, bimbingan dan Latihan yang dilakukan dengan terencana dan 

sadar akan tujuan yang akan dicapai. 

                                                           
23

 Arif Shaifudin, “Fiqih Dalam Perspektif Filsafat Ilmu: Hakikat Dan Objek Ilmu Fiqih,” 

AL-MANHAJ: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam 1, no. 2 (2019): 197–206. 
24

 Sofyan A. P. Kau, Fikih Alternatif, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013), hlm. 1 
25

 Mohammad Rizqillah Masykur, “Metodologi Pembelajaran Fiqih,” Jurnal Al-makrifat 4, 

no. 2 (2019): 31–44. 
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3. Kegiatan pembelajaran fiqih diarahkan untuk membentuk pribadi peserta 

didik menjadi berakhlak mulia baik dalam lingkungan keluarga, atau 

Masyarakat.  

4. Pembelajaran fiqih tidak hanya dapat dilakukan didalam kelas, akan tetapi 

semua kegiatan yang telah dirancang untuk mencapai tujuan fiqih.  

Mata pelajaran fiqih bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat: 

a. Mengetahui dan memahami tata cara pelaksanaan hukum islam, 

menyangkut aspek ibadah maupun muamalah dan menjadikan nya 

pedoman dalam menjalankan kehidupan pribadi dan sosial. 

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam dengan baik 

dan benar sebagai perwujudan dari ketaatan kepada Allah SWT 

c. Membekali peserta didik dalam menjalankan ajaran agama Islam 

berupa hubungan manusia degan Allah swt, dengan diri sendiri, 

sesama manusia, dengan makhluk lainya dan hubungan dengan 

lingkunganya.
26

 

Pembelajaran yang baik sangat bergantung pada motivasi dan 

kreativitas pengajar. Pembelajaran yang memiliki motivasi yang tinggi dan 

ditunjang dengan mengajar dengan memfasilitasi tersebut akan mencapai 

keberhasilan atau target belajar.  

Target belajar diukur melalui perubahan kemampuan peserta diadik dan 

juga sikap. Kreativitas guru, desain pembelajaran yang baik dan ditunjang 

                                                           
26

 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 Tentang Standar 

Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Mdrasah bab 

VII, h. 20 
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dengan fasilitas yang memadai akan membuat lebih mudah mencapai target 

pembelajaran. 

Mata pelajaran fiqih bertujuan untuk membekali peserta didik agar 

dapat: 

a. Mengetahui dan memahami tata cara pelaksanaan hukum islam, 

menyangkut aspek ibadah maupun muamalah dan menjadikan nya 

pedoman dalam menjalankan kehidupan pribadi dan sosial. 

h. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam dengan baik dan 

benar sebagai perwujudan dari ketaatan kepada Allah SWT 

i. Membekali peserta didik dalam menjalankan ajaran agama Islam berupa 

hubungan manusia degan Allah swt, dengan diri sendiri, sesama manusia, 

dengan makhluk lainya dan hubungan dengan lingkunganya. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah prosedur penelitian dengan menghasilkan data deskriptif yang 

diambil dari perilaku, kata-kata lisan maupun tertulis dari sumber yang 

diamati.
1
 Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian berupa tindakan, perilaku, motivasi dan 

lain sebagainya.
2
  

Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif karena pada 

penelitian ini data yang dihasilkan berupa data deskriptif yang diperoleh 

dari data berupa tulisan, kata-kata, atau dokumen yang diperoleh peneliti 

dari sumber atau informan yang diteliti. Selain itu, metode kualitatif 

menyajikan hakekat hubungan antara peneliti dengan responden secara 

langsung.  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat Deskriptif (Descriptive Research). Metode 

Penelitian deskriptif adalah sebuah metode yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan memaparkan keadaaan di lapangan secara sistematis 

                                                           
1
 Dedy Mulyana, Metologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu 

Sosial Lainnya), Remaja Rosdakarya: Bandung, 2004, hlm. 160. 
2
 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Mixed Methode, (Jawa 

Barat: Hidayatul Quran Kuningan,2019), hlm.135 
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dan sesuai dengan fakta.
3
 Penelitian deskriptif secara garis besar adalah 

kegiatan penelitian yang membuat gambaran dari suatu peristiwa atau 

gejala secara faktual, dengan penyusunan yang sistematis dan akurat.  

Penelitian Deskriptif dilakukan dengan tujuan yaitu menggambarkan 

fakta dan karakteristik subjek dan objek yang diteliti secara tepat dan 

sistematis. Alasan Penulis menggunakan Metode Penelitian Deskriptif ini 

karena sangat berguna untuk mendapatkan variasi permasalahan yang 

berkaitan dengan bidang Pendidikan maupun tingkah laku manusia.
4
  

Penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian yang menggambarkan 

keseluruhan data atau keadaan kemudian dianalisis dan dibandingkan 

berdasarkan kenyataan yang ada dilapangan yang kemudian mencoba 

untuk memberikan pemecahan masalah dan memberikan informasi 

sehingga dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 

B. Sumber Data 

Sumber data merupakan suatu subjek dari mana data tersebut 

diperoleh.
5
 Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya merupakan data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain. Sumber data diperlukan untuk menunjang 

terlaksananya penelitian dan sebagai menjamin keberhasilan suatu penelitian.  

Dalam penelitian kualitatif, data yang disajikan berupa deskripsi 

naratif, bukan angka. Meskipun terdapat angka, angka tersebut tetap dalam 

                                                           
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta 2013) hlm. 35 
4
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hubungan suatu deskripsi.
6
 Data dalam penelitian kualitataif adalah data yang 

tidak dapat diukur dengan angka. Angka dalam penelitian kualitatit biasanya 

untuk mendeskripsikan sampel atau sebagai pelengkap. Dalam penelitian ini 

data yang dibutuhkan diperoleh dari sumber, yaitu dengan sumber data primer.  

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan data yang diperoleh dari pihak 

pertama secara langsung dengan cara wawancara dari informan.
7
 Data 

primer adalah pengambilan data dengan instrumen pengamatan, 

wawancara, catatan lapangan dan penggunaan dokumen. Sumber data 

primer merupakan data yang diperoleh langsung dengan teknik wawancara 

informan atau sumber langsung. Sumber primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII dan guru mata 

pelajaran fiqih Mts El-Qodar Labuhan Ratu.  

2. Sumber Data Sekunder   

 Sumber data sekunder merupakan data yang digunakan untuk 

mendukung data primer. Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat pihak 

lain atau berupa dokumen.  

Sumber data sekunder ini akan mempermudah peneliti untuk 

mengumpulkan data-data dan menganalisis hasil dari penelitian ini yang 

                                                           
6
 Nasdar Wijaya, “Strategi Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Asli Desa,” Jurnal Wahana Bina Pemerintahan 10, no. 1 (2023): 42–
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nantinya dapat memperkuat temuan dan menghasilkan penelitian yang 

mempunyai tingkat validitas yang tinggi.  Sumber data sekunder adalah 

Kepala sekolah dan para Guru di Mts El-Qodar Labuhan Ratu. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan berdasakan data yang diperlukan 

oleh peneliti. Peneliti mengumpulkan data berdasarkan instrument penelitian, 

selanjutnya data diberi kode berdasarkan pada jenis dan sumbernya. 

Kemudian, data diinterpretasikan sesuai dengan tujuan dari penelitian. Dalam 

pengumpulan data yang diperluka, peneliti menggunakan Teknik: 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

fenomena yang diselidiki.
8
 Observasi adalah proses penggalian data 

dengan cara, memperhatikan, mengamati, mendengar dan mencatat 

peristiwa atau hal lain yang menjadi bagian dari sumber data.
9
 Observasi 

adalah kegiatan pengambilan data dengan tujuan untuk mengetahui sejauh 

mana efek tindakan telah mencapai sasaran.  

Metode observasi digunakan untuk mendapatkan informasi-

informasi yang dibutuhkan oleh peniliti dalam sebuah penelitian, 

sedangkan lembar observasi digunakan sebagai mencatat segala peristiwa 

selama tindakan berlangsung. Bagaimana penerapan metode kerja 

kelompok dan Langkah-langkah yang akan dilakukan oleh seorang Guru 
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 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Andi, (Yogyakarta, jilid 2, Cet. ke 26 2001), hlm. 136. 
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dalam menerapkan metode kerja kelompok yang akan dicatat dalam 

penelitian ini. Kemudian, peserta didik sebagai validator atau memberikan 

validasi atas kegiatan yang dilakukan oleh seorang Guru benar adanya.  

2. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu proses untuk memperoleh keterangan 

dalam penelitian dengan cara tanya jawab antara narasumber atau 

responden dengan pewawancara.
10

 Dalam kegiatan penelitian penulis 

melakukan wawancara dengan peserta didik dan Guru Fiqih kelas VIII 

yakni Ibu Annidjatuz Zahro, M.Pd, tujuan nya agar mendapat data yang 

valid terkait jumlah peserta didik, sistem pelaksanaan metode kerja 

kelompok dan hasil dari kerja kelompok tersebut. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis.
11

 Dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari sumber tertulis berupa buku, dokumen-

dokumen, atau arsip-arsip yang memuat data yang berkaitan dengan judul 

penelitian.
12

 Metode dokumentasi digunakan penulis untuk mendapatkan 

data terkait dengan RPP, silabus yang digunakan dalam proses 

pembelajaran dan hasil belajar.  

  

                                                           
10

 Elvinaro Ardianto, Metodelogi Penelitian Untuk Public Relation Kuantitafi dan Kualitatif 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2011). hal.162-163. 
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm.201 
12

 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial: Format-format Kualitatif dan Kuantitatif, 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), hlm. 135 
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, keabsahan data sangat diperhatikan 

karena hasil penelitian tidak ada artinya jika tidak mendapatkan pengakuan. 

Peneliti menggunakan Teknik triangulasi dan Uji dependability dalam 

memeriksa data yang diperoleh selama penelitian.  

1. Triangulasi merupakan upaya untuk menghilangkan perbedaan-perbedaan 

yang ada dalam konteks pengumpulan data tentang berbagai hubungan dan 

kejadian dari berbagai pandangan (check out and recheck) temuan-

temuannya.  

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas merupakan pengecekan 

data dari berbagai waktu, sumber dan teknik. Dengan demikian maka 

terdapat triangulasi sumber, triangulasi waktu, dan triangulasi teknik 

pengumpulan data. 

a. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data 

dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui berbagai sumber. 

Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber.
13

 Setelah peneliti menganalisis data yang kemudian 

menghasilkan suatu kesimpulan, selanjutnya peneliti melakukan 

member check atau melakukan kesepakatan dengan sumber data.  

  

                                                           
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Elfabeta, 

2007),hlm.241 
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b. Triangulasi Teknik 

Untuk menguji kredibilitas data maka dapat dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber akan tetapi menggunakan teknik yang 

berbeda. Misalnya mengecek data dapat dilakukan dengan Observasi, 

maka dicek kembali dengan Teknik wawancara, tes, maupun 

dokumentasi.  Apabila dalam Teknik pengujian kredibilitas data 

tersebut berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan 

narasumber data yang bersangkutan dengan tujuan memastikan data 

mana yang dianggap benar.  

2. Uji Dependability (Reabilitas) 

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan 

cara melakukan pemeriksaan proses penelitian secara keseluruhan. Uji 

dependability dilakukan dengan cara melakakukan pemeriksaan terhadap 

keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian oleh auditor 

yang lebih independent atau pembimbing. 

Tahap dalam uji dependability ini dimulai dengan mentukan fokus 

permasalahan, menentukan sumber data, mengumpulkan, menganalisi, 

munguji keabsahan data samapi dengan membuat kesimpulan. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kulitatif, analisis data dilakukan sebelum, selama 

proses penelitian dan sampai dengan pelaporan hasil penelitian. Analisis data 

dilakukan sejak penulis memfokuskan penelitian sampai dengan pembuatan 

laporan selesai. Dalam metode ilmiah, analisis data merupakan bagian yang 
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sangat penting, karena dengan analisis, data tersebut bermakna dan berguna 

dalam memecahkan suatu masalah dalam penelitian.
14

  

Teknik analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun 

data dari hasil observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi secara sistematis 

dengan mengorganisasikan data dan mengelompokan data yang penting serta 

yang perlu untuk dipelajari kembali dan kemudian membuat kesimpulan 

sehingga dapat mudah dipahami.
15

 

Tujuan dari analisis adalah untuk memecahkan masalah-masalah 

penelitian, membuat kesimpulan dan juga implikasi serta saran-saran untuk 

penelitian selanjutnya. Selain itu, tujuan dari analisis data juga untuk 

meringkas data dalam bentuk yang lebih mudah untuk dipahami dan 

ditafsirkan, sehingga hubungan antara masalah penelitian dapat diuji dan 

dipelajari.
16

  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif. Langkah-langkah dalam Teknik analisis ini meliputi reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Langkah-langkah tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses penyederhanaan yang dilakukan 

dengan memfokuskan, membuat kategori atau mengelompokan data sesuai 

                                                           
14

 Muh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia 1999), hlm. 405 
15

 Rodrigo Goyena, “Metode Penelitian,” Journal of Chemical Information and Modeling 53, 

no. 9 (2019): 1689–1699. 
16

 Moh Kasiram, Metodologi Penelitian, Refleksi Pengembangan Pemahaman dan 

Penguasaan Metodologi Penelitian, UIN-Malang Press, Malang, 2008, hlm. 128. 



39 

 

 

dengan macam atau jenisnya, seleksi atau membuang data yang tidak 

perlukan sehingga dapat mempermudah dalam penarikan kesimpulan. 

Data yang telah direduksi memberikan gambaran yang jelas dan 

mempermudah penulis untuk mengolah data selanjutnya.
17

 Reduksi data 

dilakukan selama kegiatan penelitian berlangsung. Selama proses 

pengumpulan data berlangsung, terjadilah proses reduksi data selanjutnya 

yakni membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema dan menulis 

memo. Reduksi data berlanjut hingga sesudah penelitian lapangan dan 

laporan telah tersusun lengkap. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data banyak digunakan pada data kualitatif adalah bentuk 

naratif. Penyajian data berupa sekumpulan informasi yang mudah 

dipahami dan disusun secara sistematis. Penyajian data pada penelitian 

kualitatif dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori, bagan dan 

sejenisnya. Melalui penyajian data, maka data dapat lebih terorganisir, 

tersusun dalam pola, hubungan sehingga mudah dipahami. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan menjadi tahap terakhir dalam analisis data 

yang telah dilakukan dengan melihat hasil reduksi data dan tetap mengacu 

pada rumusan masalah dan tujuan yang akan dicapai.  

Kesimpulan awal bersifat sementara dan bisa berubah apabila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat atau mendukung pada tahap 

                                                           
17

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2009), hlm. 3. 
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pengumpulan data. Akan tetapi, jika kesimpulan awal didukung dengan 

bukti-bukti baru ditemukan maka kesimpulan yang telah diuraikan 

dianggap kredibel.
18

  

Dengan demikian, analisis data kualiataif adalah upaya yang 

berkelanjutan, terus menerus, dan berulang. Reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan menjadi gambaran keberhasilan secara 

berurutan sebagai proses kegiatan analisis yang saling mengikuti atau 

menyusul. 

 

 

             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
18

 Muhammad Idrus, Metode Penelitan Ilmu – ilmu Sosial, UII Pres, Yogyakarta, 2007, hlm 

181. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah MTS EL-QODAR 

Keberadaan MTs El Qodar Labuhan Ratu tidak lepas dari 

keberadaan Pondok Pesantren Khoirunnasi Al Amin yang ingin 

mempunyai Madrasah Tsanawiyah (MTs). Pondok Pesantren Khoirunnasi 

Al Amin sebelumnya telah mempunyai lembaga pendidikan Raudhatul 

Athfal (RA) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI). Madrasah Tsanawiyah ini 

berdiri pada tahun 1989 dan mulai beroperasi sejak tanggal 18 Juli 1989. 

Madrasah Tsanawiyah ini didirikan oleh tokoh-tokoh agama dan 

pendidikan atas persetujuan pengasuh pondok pesantren yaitu Bapak KH. 

Imam Muadzin. Tokoh-tokoh pendirinya yaitu Bapak H. Ma’sum 

Mulyono, Bapak Ky. Imam Fadholi, Bapak Samiran, Bapak H. Handoko, 

Bapak Rusin, dan Bapak H. Mujarot. Kepala madrasah periode pertama 

adalah Bapak Drs. H. Popon Saiful Anwar. 

Pendirian madrasah ini berlatar belakang dari keinginan para tokoh 

tersebut untuk mempunyai lembaga pendidikan berbasis agama di 

lingkungan pondok pesantren sehingga anak-anak dapat melanjutkan 

sekolah jenjang Madrasah Tsanawiyah.  

Dari latar belakang tersebut maka didirikanlah Madrasah setingkat 

SMP yang diberi nama MTs Khoirunnasi Al Amin yang berlokasi di Desa 
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Rajabasa Lama Kecamatan Way Jepara Kabupaten Lampung Tengah 

(sebelum terbentuknya Kabupaten Lampung Timur pada tahu 1998). 

Namun, pada tahun 2004 dikarenakan masalah internal MTs Khoirunnasi 

Al Amin menyatakan lepas dari Pondok Pesantren Khoirunnasi Al Amin 

dan berubah nama menjadi MTs El Qodar Labuhan Ratu yang disahkan 

sesuai Akta Notaris Nomor 05 Tanggal 16 Juli 2004 kemudian 

diperbaharui Akta Notaris Nomor 18 Tanggal 11 Agustus 2016. 

Tabel 1. Daftar Kepala Sekolah MTs EL-QODAR 

No. NAMA MASA JABATAN 

1. Drs. H. Popon Syaiful Anwar 1989 – 2001 

2. Syahmudi, BA. 2001 – 2003 

3. Hj. Nihayah, S.Ag., M.Pd.I. 2003 – sekarang  

Sumber: Data Dokumentasi MTs El-Qodar Labuhan Ratu yang diperoleh 

pada tanggal 15 Mei 2024 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan MTs EL-QODAR 

a. Visi 

“Terwujudnya Madrasah yang Berprestasi, Berkarakter Islami dan 

Berwawasan Lingkungan” 

Dengan indikator: 

1) Terciptanya lingkungan belajar yang kondusif  

2) Terlaksananya Kurikulum Merdeka  

3) Unggul dalam bidang akademik  

4) Unggul dalam bidang non akademik  

5) Unggul dalam penggunaan IT 

6) Unggul dalam prestasi olahraga dan seni 
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7) Unggul dalam pengelolaan manajemen berbasis madrasah  

8) Unggul dalam pelaksanaan kehidupan beragam di madrasah 

9) Penataan lingkungan di Sekolah  

10)  Sopan dalam pergaulan dan sopan dalam bertutur kata, 

berlandaskan iman dan taqwa 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran holistik berbasis 

nilai-nilai Islam  

2) Meningkatkan kualitas sumber daya insani yang unggul dalam 

moral, intelektual dan sosial  

3) Menjadikan MTs El- Qodar Labuhan Ratu sebagai pusat 

keunggulan pendidikan dan pembelajaran serta pengembangan 

minat dan bakat  

4) Mengembangkan manajemen mutu pendidikan yang berbasis pada 

kualitas pelayanan pendidikan  

5) Mengembangkan pola manajemen kepemimpinan madrasah yang 

akuntabel transparan dan partisipatif. 

c. Tujuan Mts EL- QODAR Labuhan Ratu 

Mengacu pada visi dan misi madrasah, serta tujuan umum 

pendidikan dasar, tujuan madrasah dalam mengembangkan pendidikan 

ini adalah sebagai berikut:  

1) Mewujudkan warga madrasah yang mempunyai kekuatan aqidah 

islamiyah kebenaran dalam beribadah dan memiliki akhlak mulia. 
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2) Mewujudkan insan yang unggul dalam moral, intelektual dan 

sosial. 

3) Mewujudkan madrasah sebagai pusat pengembangan budaya 

masyarakat pembelajaran (learning society).  

4) Mewujudkan MTs El-Qodar Labuhan Ratu sebagai madrasah yang 

berkomitmen tinggi dalam memberikan pelayanan pendidikan dan 

pembelajaran yang berbasis pada kualitas mutu total (quality 

manajemen). 

5) Mewujudkan integritas manajemen sekolah yang berkualitas, 

akuntabel, transparan dan partisipatif sebagai wujud pelayanan 

pendidikan dan pembelajaran yang bermutu kepada masyarakat 

luas. 

3. Sarana dan Fasilitas MTs EL-QODAR 

MTs El- Qodar Labuhan Ratu mempunyai sarana dan prasarana yang 

permanen yang terdiri dari beberapa ruang untuk mendukung data proses 

belajar mengajar, yang terdiri dari: 

Tabel 2. Sarana dan Fasilitas MAN 1 Lampung Timur 

No. Nama Jenis Jumlah 

1. Ruang Kelas 8 

2. Ruang Perpustakaan 1 

3. Ruang Guru 2 

5. Ruang Tata Usaha 1 

6. Ruang BP/BK 1 



45 

 

 

7. Ruang Organisasi Kesiswaan            1 

8. Ruang Laboratorium 1 

9. Masjid 2 

10. Lapangan 1 

11. Kantin 3 

12. Tempat Parkir 2 

Sumber: Data Dokumentasi MTs El-Qodar Labuhan Ratu yang 

diperoleh pada tanggal 15 Mei 2024 

 

4. Keadaan Guru, Staf dan Siswa MTs EL-QODAR 

a. Keadaan Guru dan Staf MTs EL-QODAR 

Salah satu komponen terpenting dari lembaga pendidikan 

adalah ketersediaan tenaga pengajar atau pendidik serta karyawan yang 

memadai dan profesional dalam bidangnya.  

Dalam suatu proses belajar mengajar pendidik sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan kecerdasaan dan daya tangkap 

pesrta didik jumlah tenaga terhadap pelajaran yang diberikan kepada 

anak didiknya. Adapun jumlah tenaga pendidik di MTs El- Qodar 

Labuhan Ratu adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3. Keadaan Guru dan Staf MTs EL-QODAR 

 

No. 

Jenjang Pendidikan Laki -laki Perempuan Jumlah 

1. S2 1 2 3 

2. S1 8 9 17 

 Jumlah 9 11 20 

Sumber: Data Dokumentasi MTs El-Qodar Labuhan Ratu yang diperoleh pada 

tanggal 15 Mei 2024 

Tabel 4. Tenaga Pendidik Bersertifikasi 

No. Sertifikasi Laki -laki Perempuan Jumlah 

1. Sertifikasi 3 3 6 

2. Belum Sertifikasi 6 8 14 

 Jumlah 9 11 20 

Sumber: Data Dokumentasi MTs El-Qodar Labuhan Ratu yang diperoleh pada 

tanggal 15 Mei 2024 

Tabel 5. Tenaga Kependidikan 

No. Jenjang Pendidikan Laki -laki Perempuan Jumlah 

1. S2 0 0 0 

2, S1 0 1 1 

3, D2 1 0 1 

4, SLTA 1 2 3 

 Jumlah 2 3 5 

Sumber: Data Dokumentasi MTs El-Qodar Labuhan Ratu yang diperoleh pada 

tanggal 15 Mei 2024 
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b. Keadaan Siswa di MTs El-Qodar Labuhan Ratu 

Pada Tahun Pelajaran 2023/2024, MTs El Qodar Labuhan 

Ratu menerima peserta didik baru sejumlah 71 orang yang terbagi 

menjadi 3 rombongan belajar. Penerimaan peserta didik baru 

dilakukan secara on-line dan off-line. Ada dua jalur yang disediakan 

yaitu. jalur Prestasi akademik dan non akademik, dan juga terdapat 

jalu regular. 

Secara umum keadaan peserta didik kelas VII yang sudah 

dinyatakan diterima di MTs El Qodar Labuhan Ratu adalah peserta 

didik yang sehat jasmani dan rohani secara medis berdasarkan 

pemeriksaan keseatan dari tenaga kesehatan Puskesmas Desa 

Rajabasa Lama. Pada saat ini tidak ada peserta didik yang 

berkebutuhan khusus sehingga MTs El Qodar Labuhan Ratu tidak 

menyelenggarakan pembelajaran inklusif. 

Tabel 6. Jumlah Peserta Didik di MTs El Qodar Labuhan Ratu 

Kelas Laki-laki Perempuan Total 

Jumlah Rombongan 

Belajar 

VII 39 32 71 3 

VIII 36 26 62 2 

IX 49 26 75 3 

 

Total 

124 84 208 

8 

Sumber: Data Dokumentasi MTs El-Qodar Labuhan Ratu yang diperoleh pada 

tanggal 15 Mei 2024 
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5. Denah MTs El-Qodar Labuhan Ratu 

Berikut lokasi penelitian di MTs El-Qodar Labuhan Ratu  

Tabel 7. Denah MTs El-Qodar Labuhan Ratu 
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6. Struktur Organisasi MTs El-Qodar Labuhan Ratu 

Adapun struktur organisasi MTs El-Qodar Labuhan Ratu tahun 

pelajaran 2023/2024 adalah sebagai berikut: 

Tabel 8. Struktur Organisasi MTs El-Qodar Labuhan Ratu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Dokumentasi MTs El-Qodar Labuhan Ratu yang diperoleh 

pada tanggal 15 Mei 2024 

B. Temuan Khusus 

1. Penerapan Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran Fiqih 

Metode kerja kelompok merupakan salah satu metode mengajar yang 

efektif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam proses 

pengajaran metode ini memiliki arti dan makna yang sangat penting baik 

bagi guru maupun siswa. 

Agar mengetahui bagaimana penerapan metode kerja kelompok dalam 

pembelajaran fiqih ini peneliti melakukan penelitian secara mendalam 

dengan melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi.  
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 Dari proses wawancara yang didapat dari Guru mata Pelajaran fiqih 

dan siswa yang menjadi subjek penelitian ini dan di peroleh data tentang 

penerapan metode kerja kelompok dalam pembelajaran fiqih di MTs EL-

Qodar Labuhan ratu.                                                                     

Penerapan metode kerja kelompok yang ada di MTs El-Qodar Labuhan 

Ratu berjalan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Adapun penerapan mertode kerja kelompok pada Pembelajaran Fiqih di 

MTs El-Qodar adalah sebagai berikut:  

a. Kegiatan Awal  

Kegiatan awal pembelajaran atau disebut juga kegiatan 

prainstruksional adalah kegiatan pendahuluan pembelajaran yang 

diarahkan untuk menyiapkan siswa mengikuti pelajaran. Kegiatan pra 

pembelajaran biasanya bersifat umum dan tidak berkaitan langsung 

dengan kompetensi atau materi yang akan dibahas dalam kegiatan inti 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fiqih, 

bahwa:  

Diawal pembelajaran pasti kita sebagai guru menjelaskan tahapan-

tahapan yang akan dilakukan oleh peserta didik sehingga nantinya 

tujuan pembelajaran atau tujuan dari kerja kelompok ini dapat 

tercapai.
1
 

 

 Didukung dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

sebelum proses pembelajaran berlangsung terlebih dahulu Guru 

                                                           
1
 Annidzatuz Zahro, Penerapan Metode Kerja Kelompok dalam Pembelajaran Fiqih di MTs 

El-Qodar Labuhan Ratu,15 Mei 2024 

 



51 

 

 

melakukan absensi kepada peserta didik, dilanjutkan dengan 

mengkondisikan kelas supaya lebih kondusif dan siap untuk 

melaksanakan proses pembelajaran. 

 Setelah melakukan absensi kemudian Guru menyiapkan buku 

panduan buku LKS/buku paket yang digunakan. Selanjutnya guru 

menyiapkan materi / topik yang akan di bahas dalam belajar kelompok, 

kemudian menjelaskan tahapan-tahapan yang akan dilalui peserta didik 

dan menjelaskan tujuan diadakan nya kerja kelompok.  

Guru mata Pelajaran Fiqih juga memberikan peraturan yang dibuat 

dengan tujuan agar pembelajaran dengan kerja kelompok berjalan 

dengan kondusif. 

b. Pelaksanaan Metode Kerja Kelompok  

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, pelaksanaan 

metode kerja kelompok pada pembelajaran Fiqih dimulai dengan 

membahas tentang materi yang akan dipelajari. Selain buku LKS, guru 

juga mampersiapkan karton serta kertas bergambarkan makanan, 

minuman dan Binatang halal atau haram. Selanjutnya, menjelaskan 

garis-garis besar materi yang akan dibahas dalam metode kerja 

kelompok, menjelaskan rangkaian kegiatan yang akan dilakukan pada 

kerja kelompok dan menjelaskan cara penilaian dalam proses kerja 

kelompok. 

Setelah menyampaikan rangkaian kegiatan kerja kelompok, 

kegiatan selanjutnya adalah guru mata Pelajaran Fiqih bersama peserta 
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didik membantuk kelompok belajar dengan cara peserta didik 

berhitung dari angka 1-5 secara bergantian hingga seluruh peserta 

didik mendapatkan nomor kelompok. Hal tersebut dilakukan sebagai 

upaya mengatasi perataan peserta didik dengan kemampuan belajar 

masing-masing peserta didik dan upaya dalam menjaga kelas agar 

selalu kondusif.  

Pembagian tugas pada masing-masing kelompok yang dilakukan 

oleh guru dengan memberikan petunjuk kepada peserta didik kaitanya 

dengan pelaksanaan kerja kelompok. 

Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran fiqih, bahwa:  

Pembagian kelompok ini harus dibagi, tidak bisa kalau mereka 

harus milih sendiri. Karena mereka duduk saja berkelompok sama 

teman teman dekatnya.
2
  

 

 Wawancara dengan Siswa bahwa, 

 

Susah dipembagian kelompok sama pembagian tugas. Pembagian 

kelompok kalau tidak dipilihin Guru pasti yang pintar sama yang 

pintar. Soalnya duduknya mereka sebangku dan depan 

belakangan.
3
 

 

 Setelah pembagian kelompok selesai selanjutnya adalah guru 

memunculkan masalah atau membuat pertanyaan yang nantinya akan 

diselesaikan oleh masing-masing kelompok.  

Berdasarkan wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fiqih, 

bahwa:  
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Kerja kelompok tidak akan berjalan jika tidak ada masalah. Kita 

akan buat masalah yang akan dipecahkan oleh kelompok, jadi 

mereka bisa bekerja bersama. Masalah yang muncul itu tadi akan 

menjadi pembahasan oleh kelompok dan akan menjadi tugas dalam 

kelompok tersebut.
4
  

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, terdapat 6 

kelompok dengan judul yang berbeda dengan pembagian sebagai 

berikut: 

1) Kelompok 1: Minuman Halal 

2) Kelompok 2: Minuman Haram 

3) Kelompok 3: Makanan Halal 

4) Kelompok 4: Makanan Halal 

5) Kelompok 5: Binatang Halal 

6) Kelompok 6: Binatang Haram 

Setelah pembagian kelompok dan pembagian gambar, selanjutnya 

Guru mata Pelajaran fiqih memberikan pertanyaan di papan tulis yang 

nantinya akan dijawab oleh peserta didik. Pertanyaan tersebut berupa 

pengertian, jenis-jenis dan contoh dari masing masing gambar yang 

didapat oleh kelompok. 

Setelah peserta didik selesai mengerjakan tugas masing-masing 

kelompok, selanjutnya mereka melakukan presentasi.  

Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fiqih, bahwa:  

Setelah mereka selesai melakukan presentasi tentunya kita akan 

mengadakan tanya jawab antar teman sejawat atau kepada Guru.
5
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Berdasarkan Observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa, 

presentasi yang dilakukan peserta didik hanya membaca hasil dari 

tugas yang dikerjakan, tidak ada tanya jawab antara peserta didik. 

Meskipun Guru telah mempersilahkan, memberi waktu sampai 

memberikan penegasan untuk kelompok lain menanggapi atau 

bertanya akan tetapi peserta didik enggan untuk bertanya. 

Berdasarkan wawancara dengan siswa, bahwa: 

Malu kalau bertanya, pasti mereka semua melihat kearas saya jadi 

bikin tidak percaya diri.
6
 

 

Karena tidak adanya kelompok lain yang bertanya atau 

menanggapi, maka Guru lah yang memberi pertanyaan yang diajukan 

kepada kelompok yang sedang melakukan presentasi. 

c. Evaluasi Pelaksanaan Metode Kerja Kelompok 

Evaluasi merupakan kegiatan pengumpulan data yang seluas-

luasnya yang berkaitan dengan kapabilitas peserta didik untuk 

mengetahui hasil belajar dan sebab-akibat yang mendorong 

kemampuan belajar.
7
  

Evaluasi pelaksanaan metode kerja kelompok merupakan kegiatan 

akhir yang dilaklukan oleh guru setelah kegiatan kerja kelompok 

berakhir. Hal ini sangat penting dilakukan untuk mengetahui hasil 

kerja dari masing-masing kelompok. Evaluasi pelaksanaan metode 
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kerja kelompok ini dilakukan saat proses kegiatan kerja kelompok 

dimulai hingga selesai.  

Berdasarkan wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fiqih: 

Biasanya diakhir pembelajaran atau setelah mereka selesai kerja 

kelompok mereka kan mendapatkan informasi lalu saya beri 

pertanyaan atau post test berupa 5 pertanyaan singkat yang bisa 

dijawab dengan jawaban singkat atau disela-sela kegiatan 

berlangsung saya beri pertanyaan secara langsung.
8
 

 

Didukun oleh Observasi peneliti bahwa, evaluasi dilakukan pada 

saat kegiatan berlangsung. Guru melihat kerja peserta didik dan 

presentasi yang dilakukan oleh masing-masing kelompok. Dalam 

presentasi tidak ada peserta didik yang bertanya ataupun 

menanggapi kelompok lain yang sedang presentasi, sehingga untuk 

mengatasi hal tersebut dibeberapa kelompok, Guru mata Pelajaran 

fiqih lah yang memberi pertanyaan kepada kelompok yang sedang 

melakukan presentasi. 

2. Hambatan yang dihadapi dalam Penerapan Metode Kerja Kelompok 

Hambatan yang dihadapi dalam penerapan metode kerja kelompok 

pada pembelajaran fiqih ini adalah sebagai berikut: 

a. Saling mengandalkan 

Dalam wawancara dengan Guru Mata Pelajaran fiqih bahwa: 

Dalam kerja kelompok terutama yang laki-laki mereka enggan 

untuk berpartisipasi dan mengandalkan teman nya. Terlebih lagi 

jika dalam kelompok tersebut didalamnya ada yang mereka anggap 

lebih bisa untuk mengerjakan tugas tersebut maka munculah sifat 
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bahasanya ngebos seperti sudah kamu aja yang ngerjain seperti 

itu.
9
   

  

 Dalam Wawancara dengan siswa: 

Kendalanya dipembagian tugas dan menentukan untuk maju 

presentasi. Ada teman yang kerja kelompok tidak mau, presentasi 

juga tidak mau, itu yang buat susah kerja kelompok.
10

 

 

Hambatan yang sering ditemukan ketika kerja kelompok adalah 

teman kelompok yang tidak ingin bekerja sama. Hal tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai hal seperti anggota kelompok yang minim 

inisiatif, dan saling mengandalkan. Hal tersebut dapat merugikan 

anggota kelompok yang lain dan pengerjaan tugas dalam kerja 

kelompok menjadi sulit untuk diselesaikan. 

Dalam proses pembelajaran terdapat peserta didik yang hanya ikut 

duduk bersama kelompok nya akan tetapi tidak ikut bersama-sama 

mengerjakan tugas. Terlebih lagi, jika didalam kelompok tersebut 

terdapat peserta didik yang dinilai lebih mampu mengerjakan maka 

akan semakin membebankan kepada teman nya tersebut. 

b. Kurang Memperhatikan 

Berdasarka wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Fiqih, bahwa: 

Kelas VIII tahun ini bisa dikatakan sangat aktif dan super rame. Saking 

aktif nya kadang sampai tidak memperhatikan Guru. Jadi mereka dapat 

dikatakan tidak peduli terhadap tugas, dan enggan hadir dalam kerja 

kelompok.
11
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Peserta didik kelas VIII sangatlah aktif, akan tetapi dalam kegiatan 

kerja kelompok mereka dapat dikatakan pasif. Keaktifan peserta didik 

yang dimaksud berupa aktif berbicara dan aktif merespon secara 

berlebihan, seperti contohnya mereka menjawab bersama-sama 

pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan nada yang sangat keras.  

Tidak sedikit peserta didik yang mengobrol saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Bahkan teguran yang diberikan hanya 

berlaku beberapa saat dan kemudian kembali mengobrol. Kelas VIII A 

ini didominasi oleh laki-laki, akan tetapi siswa Perempuan cenderung 

lebih pendiam.  

3. Upaya yang Dilakukan untuk Mengatasi Hambatan Dalam 

Penerapan Metode Kerja Kelompok 

Dari berbagai hambatan yang dihadapi dalam penerapan metode kerja 

kelompok pembelajaran pembelajaran Fiqih di MTs El-Qodar Labuhan 

Ratu, maka berbagai upaya dilakukan oleh guru Fiqih. Adapun upaya yang 

dilakukan tersebut yaitu apabila dalam kelompok tersebut sudah mulai 

saling mengandalkan maka, Guru memberikan arahan dan membuat 

aturan. Saat peserta didik tidak ikut berpartisipasi dalam kerja kelompok 

maka akan mendapatkan tugas presentasi.  

Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran fiqih, bahwa: 

Jika kendalanya disaling mengandalkan, biasanya saya beri teguran 

dan saya membuat suatu aturan jika yang tidak ikut kerja kelompok 

akan mendapatkan bagian presentasi. Mereka sangat menghindari 

presentasi karena mungkin kurang percaya diri. Atau mungkin saya 

katakan jika tidak ikut kerja kelompok maka nilai nya ibu kurangi. 
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Untuk itu sebelumnya saya buat aturan seperti itu, harapan nya proses 

pembelajaran kondusif.
12

 

 

Selanjutnya, jika kendala yang dihadapi adalah kurang memperhatikan, 

upaya yang dilakukan oleh guru adalah mendisiplinkan dan memberikan 

pertanyaan. 

Dalam wawancara dengan guru mata Pelajaran fiqih, bahwa: 

Biasanya jika sudah mulai ribut dan tidak memperhatikan biasanya 

yang saya lakukan yaitu mendisiplinkan, biasanya dengan memberikan 

teguran. Selanjutnya saya berikan pertanyaan. Siswa sangat 

menghindari pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan maksud atau 

tujuan untuk mendisiplinkan seperti itu. Harapan nya dengan itu 

mereka kembali fokus pada tugas mereka masing-masing.
13

 

 

Dalam kegiatan kerja kelompok berlangsung, Guru memberikan 

teguran dan memberikan pertanyaan kepada peserta didik yang kurang 

memperhatikan. Hal itu dilakukan dengan tujuan mendisiplikan peserta 

didik dan membuat kelas kembali kondusif. Cara yang dilakukan oleh 

guru tersebut sangatlah baik dan tidak memberikan lebel negatif kepada 

peserta didik. 

4. Kelebihan dan Kekurangan Penerapan Metode Kerja Kelompok 

dalam Pembelajaran Fiqih di MTs El-Qodar Labuhan Ratu 

Masing-masing metode pembelajaran terdapat kelebihan dan 

kekurangan. Tujuan dari kerja kelompok adalah untuk melatih cara 

berfikir, memecahkan masalah dan melatih kemampuan peserta didik 

dalam berkomunikasi sesama siswa lain.  
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Dalam wawancara dengan guru mata Pelajaran fiqih, bahwa: 

Untuk manfaat atau kelebihan ya, sebenarnya mengenakan 

guru ya. Apalagi sekarang kita menggunakan kurikulum 

Merdeka, dituntut untuk berperan aktif. Tapi memang kendala 

itu dari masing-masing anak. Sebenarnya untuk peserta didik 

sendiri banyak manfaat nya untuk mereka disiplin, berpikir 

kritis, kerja tim, bertukar info atau argument atau bisa 

mengungkapkan fikiran nya atau pendapatnya dengan teman 

nya, karena anak tingakt MTs atau SMP ini biasanya masih 

malu. Untuk kekuranganya yaitu tadi, lebih mengarah 

kekendalanya. Karena tidak semua anak bisa menggunakan 

metode itu, karena mereka tidak bisa fokus dalam kerja 

kelompok, dan juga malu, kalau sudah seperti itu proses kerja 

kelompok sudah mulai tidak efektif.
14

 

 

Metode kerja kelompok memiliki manfaat dan kekurangan nya 

tersendiri. Manfaat metode kerja kelompok dapat dirasakan apabila 

pelaksanaan metode kerja kelompok tersebut berjalan sesuai dengan 

RPP dan juga arahan yang diberikan oleh guru.  

Berdasarkan wawancara dengan siswa: 

Senang jika kerja kelompok karena bisa bersama-sama dalam 

mengerjakan tugas, jadi bisa bertukar pendapat, mengerjakan 

tugas nya juga lebih cepat dan lebih seru. Tapi ada teman yang 

tidak mau ikut kerja kelompok, terutama yang laki.
15

  

 

Peserta didik merasa senang dengan adanya kerja kelompok 

karena peserta didik merasa lebih menyenangkan karena dapat 

mebgerjakan tugas bersama-sama sehingga tugas dapat diselesaikan 

dengan lebih cepat. Akan tetapi, tidak semua peserta didik memiliki 

rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Hal tesebut dapat 

membuat penyelesaian tugas yang diberikan menjadi lebih lama. 
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Kerja sama antara peserta didik juga menjadi faktor pendukung 

keberhasilan metode kerja kelompok. Apabila seluruh peserta didik dalam tim 

bekerja sama dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, maka 

tugas akan terasa lebih mudah dan cepat selesai. 

 

C. Pembahasan 

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Metode kerja kelompok adalah suatu kegiatan belajar 

mengajar dimana siswa dalam suatu kelas dipandang sebagai suatu kelompok 

atau dibagi atas kelompok-kelompok kecil untuk mencapai suatu pengajaran 

tertentu. 

Penerapan metode kerja kelompok di MTs El-Qodar Labuhan Ratu 

kelas VIII ini berjalan menurut Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

akan tetapi faktor yang menjadi penghambat dalam keberhasilan kerja 

kelompok ini teretak pada siswa.  

Siswa kelas VIII sangatlah aktif dalam berbicara yang tidak diperlukan 

dan kurang memperhatikan Guru, sehingga terdapat rangkaian kegiatan kerja 

kelompok yang terlewatkan akibat tidak mau mendengarkan Guru.  

faktor yang mempengaruhi dari peserta didik adalah pemahaman 

terhadap kerja kelompok, aspek latar belakang yang meliputi jenis kelamin 

siswa, tempat tinggal, kemudian dilihat dari sifat yang dimiliki siswa yang 

meliputi kemampuan dasar, pengetahuan dan sikap. Jika siswa tidak 
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berpartispasi secara aktif maka penerapan metode kerja kelompok juga tidak 

akan terlaksana dengan baik.
16

 

Sikap dan jenis kelamin menjadi faktor penghambat keberhasilan kerja 

kelompok ini. Meskipun penataan tempat duduk sudah dilaksanakan, akan 

tetapi jumlah peserta didik laki-laki lebih mendominasi daripada jumlah 

peserta didik yang Perempuan. Peserta didik laki-laki sangatlah aktif 

mengobrol dan bercanda, sedangkan peserta didik Perempuan cenderung lebih 

pendiam. 

Meskipun Guru telah mengkondisikan kelas agar kelas menjadi lebih 

kondusif akan tetapi upaya tersebut hanya berlaku beberapa saat. Selanjutnya 

mereka kembali mengobrol dan bercanda secara berlebihan saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

Kurangnya kerja sama dalam kelompok juga menjadi faktor kurangnya 

keberhasilan dalam kerja kelompok ini. Peserta didik yang bekerja dalam 

kelompok hanya mengerjakan apa yang diperintahkan oleh guru dan 

pembagian tugas masing-masing. Jika masing-masing peserta didik sudah 

merasa selesai dalam mengerjakan tugasnya maka enggan melakukan tugas 

lainya bersama-sama. Seperti contoh, siswa yang merasa sudah melakukan 

pekerjaan misalnya menulis maka enggan untuk mengoreksi tugas atau 

menyempurakan tugas bersama-sama.  

Dalam pelaksanaan kerja kelompok di kelas VIII ini tidak terjalin 

tanya jawab ataupun menyanggah atau menanggapi seperti pada kerja 
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kelompok pada umumnya. Faktor yang mempengaruhi peserta didik enggan 

mengajukan pertanyaan baik ditujukan kepada guru atau kelompok lain adalah 

peserta didik masih merasa malu dan takut, sehingga untuk mengatasi hal 

tersebut maka Guru lah yang bertanya kepada kelompok yang sedang 

memaparkan hasil kerja kelompoknya. 

Saat presentasi berlangsung, peserta didik kurang memusatkan 

perhatian mereka kepada kelompok yang sedang berpresentasi. Sehingga 

ketika sesi bertanya, peserta didik tidak memiliki pertanyaan atau sanggahan 

yang akan diberikan kepada kelompok lain. Hal itu membuat peserta didik 

minim inisiatif untuk membuat pertanyaan atau menanggapi dari kelompok 

lain. 

Faktor yang mempengaruhi siswa dalam memberikan tanggapan atau 

memberikan penjelasan terhadap stimulus belajar yang dilakukan guru adalah 

masih kurangnya pengetahuan yang diterima siswa, hal ini disebabkan masih 

kurangnya buku-buku relevan yang tersedia untuk siswa, sehingga masih sulit 

bagi siswa untuk memberikan tanggapan karena minimnya pengetahuan siswa. 

sebagian siswa tidak menilai hasil pekerjaannya sendiri, maupun hasil kerja 

kelompok. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Setelah menggunakan metode kerja kelompok, peserta didik di MTs El-

Qodar Labuhan Ratu lebih mudah memahami materi Pelajaran yang 

diberikan. Selain itu, peserta didik peserta didik menjadi lebih 

mempersiapkan diri untuk kegiatan pembelajaran karena dalam metode 

kerja kelompok tersebut terdapat presentasi yang mengharuskan peserta 

didik untuk bertanya maupun menanggapi. 

2. Terdapat hambatan yang dihadapi oleh Guru Mata Pelajaran Fiqih dalam 

penerapan metode keja kelompok, akan tetapi hambatan tersebut sudah 

diatasi dengan cara memberikan peraturan sebelum kerja kelompok 

dimulai dan mendisiplinkan peserta didik agar proses kegiatan kerja 

kelompok menjadi lebih kondusif dan terarah. 

B. Saran  

1. Kepada Peserta Didik 

Peserta didik harus lebih konsentrasi dalam proses pembelajaran, 

mengurangi kegiatan dan obrolan yang tidak diperlukan saat kegiatan 

belajar berlangsung dan lebih mendengarkan Guru. 

2. Kepada Guru 

Dalam kegiatan pembelajaran dengan metode kerja kelompok sebaiknya 

peserta didik diwajibkan melakukan prsentasi dan saling bertanya atau 
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menanggapi agar dapat melatih kemampuan berbicara peserta didik dan 

dapat bertukar pendapat. 

3. Kepada Kepala Madrasah  

Metode kerja kelompok ini memberikan pemahaman baru pada peserta 

didik tentang proses pembelajaran. Metode kerja kelompok membuat 

peserta didik lebih mudah untuk memahami pelajaran yang diberikan, 

Dimana pesera didik berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran, untuk 

itu metode kerja kelompok ini sebaiknya terus digunakan dalam mata 

Pelajaran fiqih maupun mata Pelajaran lain. 
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